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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‟an merupakan landasan hukum Islam paling sentral yang berfungsi 

sebagai pedoman hidup manusia agar selamat di dunia dan di akhirat. Tidak bisa 

dipungkiri bahwa Al-Qur‟an memiliki mutu sastra yang tinggi dan gaya bahasa 

yang indah, sehingga tidak mudah bagi seseorang dalam memahami makna yang 

terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, dibutuhkan penafsiran yang mendalam 

agar makna yang terkandung dalam Al-Qur‟an dapat dipahami.
1
 

Al-Qur‟an tidak hanya sebuah sumber ilmu, petunjuk dan isnpirasi 

kebenaran yang tak pernah kering dan habis, tapi juga disaat yang sama, Al-

Qur‟an adalah sumber segala kebahagiaan sejati. Oleh karena itu, semua apa 

yang terdapat dalam Al-Qur‟an selalu menyimpan makna dan hikmah meski 

kadang pikiran manusia belum sampai pada hal-hal tersebut. Sebagian orang, 

khususnya orientalis mengklaim bahwa sistematika Al-Qur‟an sangat kacau. 

Banyak hal yang tak perlu dan sia-sia didalamnya, mereka memberi 

contoh, ziyadah,  naqs dan  tikra >r atau pengulangan ayat-ayat dalam Al-Qur‟an
.2 

                                                           
1
 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wayu dalam Kehidupan Masyarakat 

(Bandung: Mizan, 1994), 03. 
2 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2007), 243. 
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Ayat-ayat Al-Qur‟an bagaikan intan, setiap sudutnya memancarkan cahaya 

yang berbeda dengan apa yang terpancar dari sudut lainya. Dan tidak mustahil 

bila orang lain melihat lebih banyak ketimbang apa yang anda lihat. Inilah 

sebagaian kata yang diungkapkan oleh Dr.Abdullah Durraz dalam bukunya al-

Naba’ al-Adzim : 

“Apabila anda membaca Al-Qur‟an, maknanya akan jelas dihadapan anda. 

Tetapi apabila anda membacanya sekali lagi akan andatemukan pula makna-

makna lain yang sebelumnya. Demikian seterusnya, sampai anda (dapat) 

menemukan kalimat atau kata yang mempunyai arti bermacam-macam, 

semuanya benar atau mungkin benar. (ayat-ayat Al-Qur‟an) bagaikan intan 

yang setiap sudutnya memancarkan cahaya yang berbeda dengan apa yang 

memancar dari sudut-sudut yang lain memandangnya, maka ia akan melihat 

lebih banyak dari apa yang anda lihat”
3
 

 

 Kata ini menggambarkan tentang i‟jaz Al-Qur‟an yang tidak pernah habis 

ditelan zaman. Karena itu, aspek i‟jaz Al-Qur‟an akan terus berevolusi pada tiap 

generasi, dengan dalih bahwa meskipun Al-Qur‟an telah melewati berabad-abad 

dari masa penurunanya, Al-Qur‟an masih tetap hangat dikaji, diteliti, dan 

diperbincangkan. Usaha-usaha untuk mengetahui rahasia-rahasia yang 

terkandung didalamnya masih terus dilakukan. Tidak hanya itu musuh-musuh 

islam pun masih agresif mengkaji kitab suci ini walaupun tujuanya tidak lain 

untuk mendapatkan kelemahan-kelemahan didalam dan merekapun tidak 

mendapatkanya.
4
   

 

                                                           
3 M. Quraisy Shihab, Membumikan Al-Qur’an, 16. 
4 Ibid. 
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 Adapun Adapun segi i`jaz Al-Qur‟an yang begitu berpengaruh pada awal 

turunya Al-Qur‟an adalah al-I`ja>z al-Lughawi yaitu i`jaz Al-Qur‟an dari segi 

bahasa. Sebagaimana telah ma`lum bahwa nabi Muhammad Saw diutus di 

tengah-tengah kaum yang sangat fasih dalam berbahasa arab baik dari aspek 

balagah, Syi`ir, khitabah. Maka sebagai Rasul yang membawa risalah kepada 

ahlu al-fasahah nabi Muhammad Saw dituntut untuk bisa menunjukkan kepada 

kaumnya bukti kebenaran risalahnya, maka turunlah Al-Qur‟an.  

Dan Al-Qur‟an pun datang dengan mu`jizat yang tak tertandingi, mereka pun 

mengakui hal tersebut dan tidak sedikit dari mereka yang beriman hanya dengan 

mendengarkannya dan merasakan keindahan susunan Al-Qur‟an. Lalu mereka 

yakin bahwa Al-Qur‟an ini bukan buatan nabi Muhammad Saw, dan juga bukan 

syi`ir. Namun kesombonganlah yang membuat mereka terus terseret dalam 

kesesatan.
5
 

Dari salah satu al-i`jaz yang terdapat dalam Al-Qur‟an adalah pengulangan 

yang terjadi pada ayat-ayatnya atau yang lebih dikenal dalam cabang ilmu Al-

Qur‟an al-tikra >r. Begitu juga dengan persoalan tikra >r atau pengulangan ayat-ayat 

dalam Al-Qur‟an. Diperoleh banyak fungsi dan hikmah dari bentuk ini, salah 

satunya adalah penegasan dan pembaharuan dari ayat sebelumnya. Sebagai 

contoh, pengulangan kisah-kisah dalam Al-Qur‟an mengenai nabi-nabi dan umat 

terdahulu. 

                                                           
5 Sayyid Khadar, al-Tikra >r al Us}lubi > f>i al-Lughah al-‘Arabiyyah, (t.k.: Darel-Wafa, 2003),  06. 
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Salah satu metode yang digunakan Al-Quran untuk menyampaikan 

pesannya adalah metode pengulangan satu kata atau satu kalimat atau satu ayat 

secara penuh. Pengulangan ini memiliki faedah dan manfaat dan merupakan 

metode penggunaan pembicaraan (kalam) secara baik. Kadang-kadang 

pengulangan terjadi dalam satu kalimat karena  adanya jarak/pemisah ayat-ayat 

dalam satu surah.
6
 

Imam Qutaibah menjelaskan bahwa Al-Qur‟an diturunkan dalam kurun 

waktu yang tidak singkat, tentunya keberagaman kabilah yang ada dikomunitas 

arab waktu itu cukuplah banyak, sehingga jika tidak ada pengulangan ayat, maka 

bisa jadi hikmah dan ibrah dari berbagai kisah tersebut hanya terbatas pada kaum 

tertentu saja. Dengan kata lain, tanpa tikra >r dalam Al-Qur‟an, kisah-kisah yang 

sarat hikmah tersebut hanya akan menjadi sekedar kisah basi yang hanya bisa 

dikenang.
7
 

Para mufasir dan Sarjana Ulumul Quran terkait dengan hubungan falsafah 

dan tujuan pengulangan dalam Al-Quran berkata: Pada umumnya pengulangan 

dimaksudkan untuk penegasan suatu perkara dan untuk menetapkan kalam atau 

untuk menunjukkan pentingnya permasalahan dan untuk menarik perhatian 

pendengar terhadap kandungan yang ada dalam surah itu. Dengan kata lain 

                                                           
6 Ja‟fari. Ya‟qub, Seiri dar Ulumul Qurān, hal. 270-272, Tehran, Uswah, Cet. 3, 1382. 
7 Abu Muhammad „Abdullah Ibn Muslim Ibn Qutaibah,Ta’wil Musykil Al-Qur’an ( Kairo: Maktabah 

Dar el-Turats, 2006), 250. 
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tujuan pengulangan adalah untuk menggiring pendengar supaya mengingatkan 

kembali maksud yang diinginkan.
8
 

Dalam pada itu skripsi ini akan membahas dan mengkaji pengulangan Al-

Qur‟an pada kata “”Dza>lik” dalam surah al-Shu‘ara >’ untuk mengetahui tentang 

rahasia-rahasia yang tersembunyi dari pengulanagan-pengulangan dalam Al-

Qur‟an melalui penafsiran Ahmad Musthofa al Maraghi dan Muhammad Ali Ash 

Shabuni. Surah ini secara garis besar menjelaskan tentang dakwah para Rasul 

terdahulu dan juga secara khusus dakwah Nabi Muhammad. Dalam surah ini 

dijelaskan bahwa para Rasul terdahulu telah mendapat penentangan yang sangat 

keras dari kaumnya, perlawanan, cemoohan, hinaan, siksaan, dan bahkan 

konsirasi untuk membunuh Rasul itu.  

Dalam surah al-Shu‘ara >’ ini juga dijelaskan bahwa watak umat yang 

dihadapi Muhammad sebenarnya tak jauh berbeda dengan umat-umat terdahulu 

dalam menyambut dakwah, yaitu: keras kepala, sok pintar, suka mendebat 

kebenaran, mengumat, menghina, sombong karena menjadi tokoh masyarakat, 

sombong karena merasa punya ilmu, sombong karena merasa punya harta, 

bahkan melakukan kekerasan fisik, penyiksaan dan pembunuhan. Lalu di ujung 

setia kisah penentangan terhada dakwah para Rasul atau disetiap akhir pokok 

pembahasan, Allah SWT selalu menutu dengan ayat yang makna dan berbunyi 

sama yaitu: “inna fi > dha>lika laa >yah wa m >a ka >na aktharuhum mukmini >n, wa inna 

                                                           
8 Ya‟qub, Seiri dar Ulumul Qurān, hal. 270-272 
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Rabbaka lahuwal ‘azi >zur rahi >m.” Dan ternyata ayat seperti ini diulang-ulang 

sebanyak 8 kali yaitu pada ayat ke- 8, 67, 103, 121 dan 139. 

Pengulangan dalam ayat ini  memiliki makna  dan atau maksud tertentu, 

sebagaimana berikut: 

                    

 

“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat suatu tanda 

kekuasaan Allah. dan kebanyakan mereka tidak beriman”.
9
 

 

Adanya pengulangan kalimat dalam ayat di atas, pertama, ialah merupakan 

sebuah perhatian khusus, sebagaimana kaidah yang berbunyi:  

الِِعْتنِاَء عَليَ يدَ ل   التكِْرَار  
10

 

 
Pengulagan menunjukkan perhatian atas hal tersebut”.  

Yaitu: begitu banyak kekuasaan Allah yang dianugerahkan kepada umat-

umat para nabi akan tetapi mereka kebanyakan tidak beriman. 

 

Kedua, Ayat di atas diletakkan  setelah  peristiwa kisah penentangan 

terhadap dakwah para Rasul. Dan diulang sebanyak 8 kali sekaligus meneliti 

terhadap mufassir tentang penerapan kaidah tikra >r dalam ayat tersebut dipakai 

atau bahkan diabaikan tanpa memperdulikan kaidah tikra >r. 

                                                           
9 
Al-Qur‟a >n, 26: 8. 

10 
Khali>d bin Uthma >n al-Sabt, Qawa >‘id al-Tafsi >r, Jam’an wa  Dira >sah,  (Saudi Arabia: Da >r bin „Affa >n, 

1417 H./1997 M), 23. 
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Dalam kaitanya dengan pemilihan tokoh atau mufasir yang dipilih dalam 

topik pembahasan ini, ialah Muhammad Ali Ash-Shabuni sebagai  mufasir 

kontemporer yang yang  kontroversi di Syiria sekaligus seorang cendekiawan 

Islam khususnya dalam bidang perundangan Islam (Syari‟ah). Sementara Ahmad 

Musthafa Al-Maraghi adalah ulama‟ Kontemporer yang menafsirkan ayat-ayat 

Al-Qur‟an menggunakan metode tahlili. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Untuk menetapkan masalah-masalah yang akan dibahas supaya tidak 

melebar ke pembahasan diluar topik skripsi ini, maka penulis membatasi pada 

masalah berikut: 

1. Penjelasan terkait kaidah tikra >r  yang digunakan oleh Ahmad Musthofa al 

Maraghi dan Muhammad Ali Ash-Shabuni dalam menafsirkan surah al-

Shu‘ara >’ ? 

2. Bagaimana penafsiran Ahmad Musthofa al Maraghi terhadap surah al-

Shu‘ara >’ pada ayat ke- 8, 67, 103, 121 dan 139.? 

3. Bagaiman penafsiran Muhammad Ali Ash-Shabuni terhadap surah al-

Shu‘ara >’ pada ayat ke- 8, 67, 103, 121 dan 139.? 

4. Apa hikmah dan pelajaran adanya pengulangan kata dalam Al-Qur‟an? 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalah di atas maka penelitian ini dapat 

dirumuskan pada beberapa permasalahan untuk menfokuskan pembahasan  pada 

skripsi ini maka dapat dirumaskan permaslahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran Ahmad  Musthofa al-Maraghi dan Muhammad Ali 

Ash-Shabuni terhadap pengulangan kata Dza>lik  pada ayat 8, 67, 103, 121 

dan 139 dalam  surah al-Shu‘ara >’? 

2. Apa hikmah dari pengulangan kata dalam surah al-Shu‘ara >’ pada ayat ke- 8, 

67, 103, 121 dan 139 menurut Ahmad Musthafa Al Maraghi dan Muhammad 

Ali Al Shabuni?. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan yanyg disesuaikan dengan rumusan 

masalah, yaitu: 

1. Mengetahui penafsiran Ahmad Musthofa al Maraghi dan Muhammad Ali 

Ash-Shabuni terhadap pengulangan kata Dza>lik  dalam surah al-Shu‘ara >’ 

pada ayat ke- 8, 67, 103, 121 dan 139. 

2. Mengetahui hikmah pengulangan ayat dalam surah al-Shu‘ara >’ pada ayat 8, 

67, 103, 121 dan 139 menurut Ahmad Musthafa Al Maraghi dan Muhammad 

Ali Al Shabuni. 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 
 

 
 

E. Kegunaan  penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan keilmuan dalam 

bidang tafsir. Agar penelitian ini benar-benar berguna untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan, maka perlu dikemukakan kegunaan penelitian ini. Adapun 

kegunaan tersebut ialah sebagai berikut: 

1.  Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis, sekurang-

kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran dunia pendidikan 

Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis 

Menambah wawasan penulis mengenai wacana nilai yang terkandung 

dalam surah al-Shu‘ara >’ pada ayat ke- 8, 67, 103, 121 dan 139, untuk 

selanjutnya dijadikan sebagai acuan menjalani kehidupan bermasyarakat 

dan menegakkan Agama Allah. 

b. Bagi Lembaga Pendidikan 

Sebagai bahan kajian ilmiah di Fakultas, khususnya bagi mahasiswa 

fakultas Ushuluddin prodi ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir yang akan 

mengerjakan suatu karya ilmiah yang berkaitan dengan Al-Qur‟an dan 

umumnya bagi siapa saja yang mendalami tafsir Al-Qur‟an. 
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c. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Sebagai kontribusi pemikiran kepada pihak-pihak yang berkepentingan, 

baik untuk pembahasan ilmiah maupun pengetahuan dalam bidang tafsir 

dan sebagai bahan referensi peneliti selanjutnya. 

 

F. Kajian Pustaka  

Dalam penulisan skripsi ini telaah pustaka sangat diperlukan untuk 

memberikan pemantapan dan  penegasan  terkait dengan   penulisan dan 

kekhasan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian ini belum pernah dibahas 

sebelumnya, akan tetapi penelitian terkait dengan ilmu tikra>r-nya ialah karya 

Misbahul Munir dengan judul skripsinya “Tikra>r al-A>yah fi > Su>rah al-Rahman>:” 

karya ini ditulis dalam bahasa arab oleh Mahasiswa Fakultas Adab Jurusan Sastra 

Arab dan “Tikra >r al-A>yah fi > Su>rah  al-Rahma>n : Nurul Hidayah” Karya ini 

ditulis oleh mahasiswa Fakultas Adab 2013. 

 

G.  Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif beberapa kata-

kata tertulis atau lisan dari suatu objek yang dapat diamati dan diteliti.
11

 Di 

samping itu, penelitian ini juga menggunakan metode penelitian library 

                                                           
11

 Lexy J. Moleing, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 3. 
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research (penelitian perpustakaan), dengan mengumpulkan data dan 

informasi dari data-data tertulis baik berupa literatur berbahasa arab maupun 

literatur berbahasa indonesia ataupun yang lain yang mempunyai relevansi 

dengan penelitian. 

2. Sumber data 

Untuk mendukung tercapainya data penelitian di atas, pilihan akan 

akurasi literatur sangat mendukung untuk memperoleh validitas dan kualitas 

data. Karenanya, sumber data yang menjadi objek penelitian ini adalah: 

a. Sumber data primer  

Adapun data primer dalam penelitian ini, yaitu Tafsir almaraghi 

karya Ahmad Musthafa Al Maraghi dan shofatut tafasir karya 

Muhammad Ali Al Shabuni. 

b. Sumber data sekunder  

Sedangkan data sekunder meliputi literatur-literatur seperti artikel 

dan buku-buku karya  yang menunjang penelitian ini, seperti: 

1) Al-Tikra>r al-Us }lubi> fi > al-lughah al-‘Arabiyyah karya Sayyid 

Khadar. 

2) Kaidah-kaidah Penafsiran Al-Qur‟an karya Abd. Rahman Dahlan. 

3) Asrar al-Tikra>r fi> al-Qur’a>n karya Mahmud al-Sayyid Syaikhun. 

4) Mukhtas }ar fi > Qowa >‘id al-tafsi >r karya Khalid ibn „Uthman. 
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5)  Zubdah Al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m Al-Qur’a>n karya Muhammad al Maliki 

bin Alawi. 

6)  Qawa >‘id al-Tafsi>r, Jam’an wa  Dira >sah. Karya Khali >d bin Uthma>n. 

7) Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wayu dalam 

Kehidupan Masyarakat. Karau Quraisy Shihab. 

 

 

 

H. Metode Analisis Data 

 Untuk sampai pada prosedur akhir penelitian, maka penulis 

menggunakan metode analisa data untuk menjawab persoalan yang akan muncul 

di sekitar penelitian ini.  

 

a. Deskriptif 

Deskriptif yaitu menggambarkanatau melukiskan keadaan obyek 

penelitian(seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) berdasarkan fakta-

fakta yang tampak sebagaimana adanya dengan menuturkan atau 

menafsirkan data yang berkenaan dengan fakta, keadaan, variable dan 

fenomena yang terjadi saat penelitian berlangsung dan menyajikan apa 

adanya.
12

 

Penelitian Deskritif Kualitatif yakni penelitian berupaya untuk 

mendeskripsikan yang saat ini berlaku. di dalamnya terdapat upaya 

                                                           
12

 Ibid. 
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mendeskripsikan, mencatat, analisis, dan menginterpretasikan kondisi yang 

sekarang ini terjadi. Dengan kata lain penelitian deskriptif akualitatif ini 

bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan yang 

ada.
13

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Supaya skripsi ini terlihat sistematis dan mnarik untuk dibaca , maka perlu 

disusun kerangka dalam menyusun skripsi ini diantaranya yaitu seperti berikut: 

Bab pertama adalah  pendahuluan yang merupakan pertanggung jawaban 

metodologis penelitian, terdiri atas latar belakang masalah, identifikasi dan 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, , 

telaah pustaka, metodologi penelitian, metodologi analisis data dan sistematika 

pembahasan. 

Bab dua ialah berisi landasan teori yang akan digunakan sebagai batu 

pijakan dalam penelitian ini, antara lain berisikan tentang segala macam yang 

dibutuhkan dalam menganalisis bab selanjutnya yaitu: teori kaidah tikra >r, 

macam-macam tikra >r, rahasia tikra >r dalam Al-Qur‟an, perkembangan ilmu tikra >r 

dalam Al-Qur‟an serta urgensi mempelajari tikra >r. 

Bab tiga, merupakan pokok terpenting dalam skripsi ini yaitu data dan 

analisis. Yaitu penafsiran Ahmad Musthofa al Maraghi dan Muhammad Ali Al 

Shabuni dalam menafsirkan ayat dan disusul dengan analisis. 
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 Dan yang terakhir merupakan akhir dari skripsi ini yaitu bab empat yang 

berisikan tentang kesimpulan dan saran yang akan menjadi pemungkas skripsi ini 

sekaligus permasalahan yang masih belom dibahas akan disampaikan pada saran 

di bab ini. 


